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A B S T R A K 
Latarbelakang penelitian ini berawal pada kegetiran, keinginan, dan kesangsian atas 

egoik dalam pemikiran Emmanuel Levinas tentang " I-self (moi-soi),  dan Nausea" ketika 

berjumpa dengan media dalam teknologi pendidikan, agama, sosial, relasi dan kedirian. 

Tujuan penelitian ini lebih kepada eksplorasi dan perelasian pemikiran Emmanuel 

Levinas dalam ruang pendidikan secara menyeluruh dan berkesinambungan. Metode 

penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analis dengan pisau analisis Emmanuel 

Levinas yang berpijak pada sensitivitas pada “yang lain” ketika dibenturkan dengan 

pendidikan, teknologi, teknologi pendidikan, dan tidak tertutup kemungkinan juga bagi 

teologi sebagai disiplin ilmu pengetahuan yang mempertimbangkan teknologi 

pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran secara 

materialistik dalam tangkapan cahaya filsafat materialisme, konstruktivisme dan tidak 

menutup ruang mungkin dalam filsafat idealisme saling menyilang, mengisi atau bahkan 

saling menghindar ketika bertemu dengan teknologi pendidikan sebagai filsafat yang 

mewaktu dan berfokus pada diri (dan diri sendiri-egoik), namun responsif atas stigma 

yang kerap disebut sebagai “yang lain”. 

 

Kata Kunci : Egoik, Emmanuel Levinas, Nausea, Sensitivitas, Teknologi Pendidikan. 

 

 
A B S T R A C T 
Emmanuel Levinas' thoughts on "I-self (moi-soi), and Nausea" when encountering media in 

educational technology, religion, social, relations and selfhood. The aim of this paper is to 
thoroughly and continuously explore and relate Emmanuel Levinas' thoughts in the educational 
space. Qualitative research method uses analytical techniques with Emmanuel Levinas' analytical 
knife based on sensitivity to "the other" when clashed with education, technology, educational 
technology, and it is also possible for theology as a scientific discipline that considers educational 
technology. Results show that materialistic learning media in the light of the philosophy of 
materialism, constructivism and possibly in the philosophy of idealism intersect, complement or 

even avoid each other when encountering educational technology as a time-focused and self-focused 
(and self-egoic) philosophy, but responsive to stigmas which are often referred to as "the other." 
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PENDAHULUAN   

Emmanuel Levinas, murid  Edmund Husserl sekaligus sosok yang berhutang budi 

dengan Heidegger (Arias, 2020; Boothroyd, 2022; Brante & Krause, 2021; Cohen, 2020; 

Creegan & Friedman, 1956). Heidegger tersebut merupakan intelektualitas, perumus 

pemikiran tentang tanggung jawab terhadap yang lain, interpretatif prakognitif sebagai 

sensitivitas yang berada dalam diri adalah rumusan ciamik sejauh yang penulis pahami 

dari teolog sekaligus filosof dalam dunia Kekristenan.  

Secara filosofis terdapat permasalahan secara metafisika dalam teologi (etika yang 

fundamentalis ontologis seturut pemikiran Heidegger [being and time]) (Berenskötter, 

2020; M Heidegger, 1967; Martin Heidegger, Macquarrie, & Robinson, 1967; Levinas, 

1989). Sensivitivitas, kedirian, intersubjek (himpunan subjek), rekonstruksi, keberutamaan 

pengalaman dan reflektivitas adalah kata-kata kunci yang penulis pahami melalui 

pemikiran kelahiran Kaunas, Lituania tersebut. Pemikiran subjek dari keluarga yang 

beremigrasi ke Ukrania tersebut kerap disebut sebagai meta-etika atau etika yang 

terlampaui. Keterlampauan ini menurut sosok yang menekuni filsafat di Strasbourg, 

Perancis tersebut menjadi ruang keterlampuan sejauh ia tertindak akomodatif atas 

institusionalis, rasionalis hingga pada etika yang diperhadapkan-dipertengkarkan dengan 

dialog. 

Pengalaman merupakan ketersediaan peluang bagi pemakna (awal) yang 

didalamnya terdapat fenomena (eidetik) intuisi. Intuisi melalui pengembalian transendensi 

adalah peluang sebagai pelarian diri dari kehadiran (Levinas & Robbins, 2001). Penulis 

berpendapat bahwa kehadiran tidak mesti berada pada sesuatu yang jauh, yang tak 

tergapai. Justru, ketika melihat sesuatu yang jauh, disitu subjek bisa dan berpeluang 

melarikan diri sebagai bagian dari diri sekaligus sebagai lambang kerapuhan diri. 

Kerapuhan disini menurut penulis bisa saja sebagai pengalaman mandiri.  

Pertanyaan penting Levinas adalah tentang keberadaan yang muncul sebagai ada 

kerap teralokasi pada stigma ketiadaan. Ketiadaan yang terabaikan menurut Levinas 

berdasarkan pemikiran Heidegger berada pada pemudaran atas kondisi/suasana hati 

(kesenangan, malu, dan ketidaan penganggapan [tambahan penulis). Levinas 

berpendapat bahwa selagi masih hidup di dunia, kondisi hati tetap menjadi prioritas 

yang beda penanggapannya seperti yang disampaikan oleh Heidegger (pengabaian suara 

hati dan keragaman perasaaan, termasuk pengalaman pelepasan diri [soi-même atau moi] 

dari keberadaan [melarikan diri]). 

Pemutlakan fisik dan sosial secara sengaja sekaligus penyengajaan reduksi atas 

kefanaan (sense self-sufficient) atau keterbatasan manusia menjadi titik berangkat kritik 

Levinas terlepas dari terminologi ketidak-terbatasan menurut Heidegger (Apandie & 

Rahmelia, 2020, 2022; Apandie, Rahmelia, Risvan, & Kodun, 2022; Baruno, Hutapea, & 

Kawangung, 2021; Faot & Hutapea, 2022; Hutapea, n.d.; Hutapea & Yusuf, 2023; 

Rahmelia & Apandie, 2023; Supriatin et al., 2022). Pengalaman diri menjadi penting tanpa 

perlu dan tidak selalu mengutamakan kognisi (pengabaian kepedulian).  

Ketidakterbatasan manusia menurut penulis melalui pemikiran Levinas bisa saja 

sebagai ilusi. Ilusi disini menurut penulis sebagai sesuatu yang tak mungkin mengingat 

manusia punya kebutuhan dan pemenuhan yang terbatas. Keterbatasan ini menurut 
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Levinas, sekali lagi, adalah peluang untuk melarikan diri secara sadar, dan bisa saja 

berulang sebagai bagian dari kefanaan. Meskipun subjek mampu menganalogikan dan 

membayangkan ketakterbatasan, ketakterbatasan itu sendiri akan mampu dipahami 

ketika melihat wajah orang lain melalui keterbatasannya. Kemenjadian jiwa sejiwa-

jiwanya menurut Levinas ketika ia bergumul atas keberadaan seseorang dan batas-batas 

keberadaan (faktisitas), contohnya kecemasan, kesadaran, rasa malu dan keputusasaan 

sebagai jalan keluar.   

Deformasi Levinas menurut penulis atas kefanaan manusia adalah fenomena 

sekaligus ontologis konkrit keberadaan itu sendiri atau sesuatu yang tak terhindarkan, 

bukan hanya sebagai sebuah ketikdakmungkinan, namun juga adalah fakta senyata-

nyatanya. Penulis menduga bahwa pengalaman tidak mesti berada pada hegemoni 

material (tanah, air, api dan lain sebagainya) atau sesuatu yang tergapai oleh 

pancaindera, namun disini penulis tidak juga mensejajarkan pemikiran Levinas dengan 

filsafat idealisme. Tetapi, pengalaman adalah keberadaan yang akomodatif atas sesuatu 

yang tak tergapai, dan tak dapat disentuh oleh panca indera.  

Istilah Nausea menurut Levinas tidak mesti menghegemoni sebagai pemuncak atau 

sadar dalam keabsolutan, ia juga mampu menempatkan diri sebagai laku penegasan. 

Pemikiran ini seolah-olah memperlihatkan adanya dualisme dalam diri (meskipun diri 

sepertinya, memang-mungkin ada di dalam satu). Dualisme ini disebut Levinas sebagai 

diri sendiri dan adanya ego di dalamnya (moi-soi). Berdasarkan pemikiran seperti ini, 

menurut dugaan penulis bahwa dualisme pada diri memuat kemungkinan atas gejolak 

diri yang ingin melarikan diri dari diri dalam segala kebersituasiannya. Pelarian diri 

disini tidak mesti dianggap sebagai aksi negatif diri atas diri sendiri.  

Ia juga adalah aksi positif, yang perlu dan penting sebagai bagian dari 

keberlangsungan/eksistensi. Keberlarian diri menurut Levinas tidak sama dengan 

hadirnya kemungkinan-kemungkinan baru atas aksi lari-dari-diri (jika diri dipandang 

memiliki dualisme [saya dan pihak ketiga]). Anggapan positivitas atas pelarian itu sendiri 

menurut penulis adalah sesuatu yang alami, sekaligus dinamis eksistensial (Hasan et al., 

2023; Munte, 2022b, 2023b; Munte & Korsina, 2022; Munte, Saputra, & Guilin, 2023; 

Trisiana, Munte, Betaubun, & Malau, 2023). Sehingga, anggapan atas sesuatu yang lain 

adalah sebuah ketidakmungkinan. Karena, penulis berpendapat bahwa keberlainan itu 

sendiri adalah bagian dan muncul sekaligus hadir dalam diri sebagai pengalaman yang 

mirip atau jangan-jangan adalah pengalaman yang sama. Keberangkatan pemahamana 

seperti ini menurut penulis lebih kepada kepekaan, dan sensibilitas atas keberadaan 

subjek yang ada di luar dirinya, yaitu orang lain.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan mempertimbangkan 

kajian literatur sebagai penelitian terdahulu sekaligus dan atau terbaru yang 

menampilkan diri, egoik, filsafat Emmanuel Levinas sebagai pisau analisis untuk 

mendedah teknologi pendidikan sepanjang waktu namun fenomenologis. Kajian literatur 

disini merupakan sumber sekunder untuk merelasikan, membandingkan, pemberi jarak, 

serta mengukur dan menganalisis fenomena, diri hakikat pengguna teknologi pendidikan 
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dalam ruang pembelajaran tanpa melihat konteks tertentu. Penelitian kualitatif ini 

membuat penulis untuk mengusahakan membahasakan kembali penelitian terdahulu, 

merelasikan, dan melihat titik temu dan pisah yang tidak saja berjumpa dengan teknologi 

pendidikan, namun dengan filsafat pendidikan itu sendiri yakni filsafat materialisme dan 

konstruktivisme.  

Penelitian kajian literatur ini selain ia sebagai alat analisis melalui filsafat Levinas, ia 

juga berposisi sebagai pemerkayaan wawasan ketika ia dibenturkan dengan “yang lain” 

yang tidak saja manusia sebagai subjek atau non-material, tetapi juga material yang 

menyekitar dan atau inheren dalam wawasan dan alat-alat dalam teknologi pendidikan 

itu sendiri. Artinya, kajian literatur disini sebagai penolong penulis untuk menyajikan 

hidangan data-data baik secara menyilang, terstruktur ataupun men-zigzag.  

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Filsafat, Teknologi Pendidikan, dan Sensitivitas 

Teknologi pendidikan adalah pendidikan yang bercitra media pada abad ke-20 atau 

kisaran tahun 1920 (Huang et al., 2019; Oko, 1992). Pendidikan yang berfokus pada media 

tersebut menurut penulis leibh kepada bidang kajian yang berorientasi sebagai disiplin 

ilmu. Misalnya, pertama kali muncul di Amerika Serikat lalu kemudian muncul di 

Indonesia sebagai kajian dalam program studi. Perumusan ini muncul sejak tahun 1960 

ketika berjumpa dengan alat sebagai audio visual sebagai bagian dan kerja program 

belajar dalam ruang pendidikan. (Leontyeva, 2018) Huang dalam bukunya 

menginformasikan bahwa teknologi pendidikan sejak tahun 1977 hadir sebagai proses 

kompleks (Bello, 2022; Huang et al., 2019; Manuputty, Penti, Agustina, Anjelia, & Rinie, 

2023; Tedy, Stevani, Tamara, & Yuliani, 2023). Kompleksitas ini meliputi subjek sebagai 

orang, sarana berbalut organisasi, rancangan, penilaian, tata kelola, gagasan atas 

kerumitan masalah dalam dunia pendidikan.  

Pemikiran Alfonso Munte ketika berbicara mengenai "Kesadaran Distributif dan 

Filsafat Politik atas Konsekuensi Logis Polusi Kabut Asap di Kalimantan Tengah" secara 

fenomenologis menunjukkan partisipasi penting baik secara lokalitas ataupun secara 

menyejarah keberlangsungan kabut asap sebagai pengganggu stabilitas pembelajaran, 

entah dalam teknologi pendidikan ataupun dalam kehidupan pembelajaran itu sendiri. 

Selain itu, dalam modul filsafat Alfonso Munte yang berjudul "Pembuatan Buku Saku 

Mahasiswa Kelas Filsafat sebagai Integrasi Alternatif Persiapan Memasuki Kelas Filsafat" 

menampilkan cara kerja pendidikan termasuk teknologi pendidikan yang mengarus 

utama dalam filsafat sebagai sebuah jalan masuk ke dalam bangku pembelajaran di ruang 

kuliah. 

Wibisono menambahkan, tahun 1980, teknologi pendidikan hadir dalam urutan 

langkah dan desain melalui penyajian media sebagai alat peraga. Misalnya, tv, komputer, 

radio, dan (Andriany, Oktavia, Agustina, Nursusanti, & Wahyuni, 2023; Dela, Kristina, 

Rahayu, Putri, & Afriliandi, 2022; Keristina et al., 2023; Magdalena, Natalia, Pranata, & 

Wijaya, 2022; Munte, Natalia, Magdalena, Wijaya, & Malau, 2023; Nindi, Veronika, & 

Makalelu, 2022; Pernando, Natali, Dewi, & Friskila, 2022; Setiawan, Wulandari, Olivia, 

Riyanti, & Juniari, 2022; Suriani & Betaubun, 2022; Valentino, Jesika, Filistina, & Doo, 
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2023)media lain sebagainya (Costa, Hammond, & Younie, 2019; Dandi & Veronica, 2023; 

Netanyahu & Susanto, 2022; Nopitri & Irdayani, 2023; Pattiasina, Susanto, & Pradita, 2022; 

Susanto, Natalia, Jeniva, & Veronica, 2022; Triadi et al., 2022). Berdasarkan pemikiran dan 

pandangan pada tataran epistemologis tersebut, penulis berpandangan bahwa teknologi 

pendidikan masuk dalam tataran empirisme yakni filsafat yang berada dalam jangkauan 

pancaindera. 

 Misalnya, ketika berbicara mengenai projek, evaluasi sumatif-formatif, teknologi 

cetak, audio visual, dan komputer. Sehingga, menurut penulis, posisi filsafat disini 

berpatokan pada kegunaan praksis atau penulis sebut berada dalam tataran aksiologis 

praktis. Tataran praktis bisa saja mewujud dalam filsafat rekonstruksionisme, ataupun 

progresivisme (Awak, Maling, Putri, Kladit, & Prihadi, 2023; Fitriana, Elisabeth, Esa, 

Nopraeda, & Munte, 2023; Kurniati, Munte, & Simanjuntak, 2023; Manik et al., 2023; 

Nugroho, 2020; Putri, Suriani, Sefle, & Munte, 2023; Riska, Liansih, Gustina, & Munte, 

2023; Simanjuntak, 2019; Tekerop, Istiniah, Elisabeth, & Munte, 2019). Namun, tidak 

tertutup kemungkinan ia berada pada tataran idealisme, pemikiran filsafat menyentuh 

ide-ide tentang teknologi pendidikan itu sendiri ataupun naturalisme yang menyentuh 

sesuatu media yang hadir secara alami ataupun terbuat dari dan berada dalam alam 

semesta sebagai bagian dari alat pembelajaran. Relasi pendidikan, pemikiran Emmanuel 

Levinas atas diri, egoik, dan teknologi pendidikan pendidikan, sependek pencarian 

penulis dalam tulisan Alfonso Munte ketika berbicara topik penelitian adat yang berjudul 

"Dosen-Mahasiswa IAKN Palangka Raya Lakukan Penelitian Lapangan Sintesa Adat dan 

Alam Semesta" melalui Kalderanews.com, penulis menemukan adanya sinkronisasi alam 

semesta, adat, agama dan proses pendidikan itu sendiri.   

Filsafat materialisme, idealisme, konstruksivisme dalam pendidikan teknologi 

menurut penulis berelasi erat dengan pemikiran Emmanuel Levinas ketika berbicara 

tentang relasi, "yang lain" dan tanggung jawab (Saputra, Fransiska, Dina, Sihombing, & 

Eric, 2023; Wirawan, Maling, Malau, & Ullo, 2023). Misalnya, segregasi ketersediaan 

media pembelajaran sekaligus mubajir yang berada di perkotaan dibandingkan dengan 

media yang berada di daerah, termasuk daerah terpencil (Angellyna, 2021; Angellyna & 

Tumbol, 2022; Tumbol, 2020; Wainarisi, 2021b, 2021a, 2021c, 2021d; Wainarisi & Tumbol, 

2022; Wainarisi, Wilson, Telhalia, Aloysius, & Neti, 2023; Wainarisi, Wilson, & Susanto, 

2022b, 2022a). Terdapat banyak faktor kesenjangan media, sekaligus manusia pengguna 

sebagai subjek yang latah atau bahkan kurang mampu mengoperasikan dan ahli dalam 

penggunaan media. Persoalan ini adalah persoalan majemuk, kompleks dan bahkan hadir 

sepanjang sejarah.  

 

Kesejarahan, Relasi, Sensibilitas dan Media 

Berdasar soal menyoal media secara kesejarahan tersebut, penulis tiba pada 

pemikiran bahwa terdapat kebutuhan, kesenangan, keringkihan yang berada pada 

tataran pengalaman subjek atau pengguna ataupun penerima media dalam ruang 

pendidikan (Filosof et al., 2022; Pattiasina et al., 2022; Pradita, 2021; Pradita & Veronica, 

2023; Susila, 2022c, 2022b, 2022a; Susila & Pradita, 2022; Susila & Risvan, 2022; Veronica, 

2022). Pemikiran penulis ini berangkat dari persoalan yang dimunculkan Emmanuel 
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Levinas atas respons terhadap yang lain. Respons terhadap yang lain menurut 

penelusuran penulis dari beberapa dosen pengampu mata kuliah penulis, penulis 

menemukan jejaring impuls “yang lain” berterima dalam mata kuliah, kehidupan, 

teologi, pendidikan agama Kristen, termasuk dalam aktivitas penelitian yang merupa 

dalam pengabdian masyarakat (Munte, 2022a, 2022c; Nugrahhu, 2021; Nugrahhu, 

Sulistyowati, Utami, & Ernest, 2023; Utami, 2022). Sehingga, penulis menemukan bahwa 

media, kesejarahan, pemikiran atas kepentingan dan/atau kebutuhan menjadi penting 

dalam ruang telaah pemikiran Levinas.  

Misalnya, ketika penulis tiba pada kesenjangan akses teknologi pendidikan sebagai 

basis media, penulis merasakan adanya sensibilitas ataupun sensitivitas pada diri dengan 

mengibaratkan jika diri penulis berada pada minimnya kehadiran media penunjang 

proses pembelajaran (Langi et al., n.d.; Mukuan, Pongoh, & Komalig, 2022; Munte & 

Wirawan, 2022; Pongoh, n.d., 2022b, 2022a, 2023; Wirawan, 2021). Penulis merasa berjarak 

dengan modernisasi sekaligus sensitif dengan perjuangan dalam balutan resistensi 

kehadiran kesenjangan media penunjang pendidikan (Amiani, 2022; Erika, Lukas, Debi, 

Kosdamika, & Rijaya, 2023; Ligan, 2022; Loheni et al., 2023; Pengky, Octavia, Seruyanti, 

Endri, & Munthe, 2023; Siburian, Amiani, & Munthe, 2023). Sensibilitas ini kemudian 

menyeruak dalam aksi perlawanan mendesak agar kesetaraan media hadir secara merata, 

khususnya ketika subjek dalam pembelajaran mendamba-dambakan media sebagai 

rangkaian luapan sukacita dalam diri.  

Prioritas, penantian, keberadaan, waktu, ragam rasa, realitas psikis menjadi kata 

kunci ketika media pembelajaran yang hadir dalam teknologi pendidikan menimbul dan 

memuncul dalam pemikiran filsafat Levinas. Pemikiran Levinas dan relasinya dengan 

teknologi pendidikan juga berada dalam humanitas diri yang hadir dalam ego kedirian 

(Andiny, 2020, 2023; Dandung, Andiny, & Sulistyowati, 2022; Teriasi et al., 2022; 

Widyasari, 2021). Meskipun ego terdapat dalam diri, tetapi ego menurut Levinas tetaplah 

memisah sekaligus inheren.  

Egoik menurut Levinas mampu bahkan menyeolah melepas “diri”dalam tubuh 

dalam diri. Diri dan ego adalah dua hal terpisah dan bisa juga menyatu dalam ketidak-

memungkinan waktu yang mewaktu. Ia bergeser, memisah sebagai peristiwa (Heidegger 

menyebutnya sebagai metafisik) (Lumbanraja, 2021; Munte & Natalia, 2022; Natalia, 2019, 

2020, 2021, 2022, 2023; Natalia, Tarantang, & Astiti, 2020; Seruyanti, Sihombing, Hanriani, 

Aditia, & Wahyunisa, 2023; Sihombing, 2015, 2019, 2022; M. T. Telhalia, 2017; T. Telhalia, 

2016, 2023; T. Telhalia & Natalia, 2021, 2022; Tobing, 2015). Namun, penekanan Levinas 

dalam diri lebih kepada penyeruakan sensasi pikiran. Sensasi pikiran disini bisa saja dari 

hal sederhana hingga ke kompleks dan juga sebaliknya.  

Oleh karena itu, menurut penulis jalinan teknologi pendidikan dengan pemikiran 

Emmanuel Levinas kurang menyentuh materialisme (peristiwa fisiologis) dalam 

teknologi pendidikan, namun lebih kepada pengguna teknologi yakni media dan strategi 

pembelajaran melalui pikiran yang menyeruak (dan mengepung) yakni egoik dan diri 

(Istiniah, Syakema, Susanti, Merlina, & Julianti, 2023; Malau, 2021, 2023; Munte, 2023a; 

Sulistyowati, Munte, Silipta, & Rudie, 2022; Sulistyowati, Nugrahhu, & Utami, 2021; 

Wirawan et al., 2023). Selain itu, penulis meraba simpulan bahwa jangan-jangan makhluk 
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pengguna teknologi pendidikan adalah eksistensial itu sendiri sebagai tanda keberadaan 

sekaligus merelasi. Meskipun terkadang, relasi menjadi polemis, namun nir-ilusif dan 

non-perubahan/alterity. Derasnya arus perubahan dalam teknologi pendidikan menurut 

analisis pemikiran Levinas menurut penulis disini lebih kepada sesuatu yang eksploratif 

yang tidak meliyankan/segregatif. Konsekuensi logis bisa saja berupa ketidakpastian 

masa depan, gelap melubang atau bahkan sebaliknya berwujud cerah. Kebergejolakan 

teknologi pendidikan yang bermula pada diri dan egoik tidak serta merta terdahulu oleh 

dunia dan dunianya.   

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelusuran penulis, penulis menyimpulkan bahwa pemikiran 

Emmanuel Levinas tidak saja menyentuh sesuatu yang ada dalam diri " I-self (moi-soi), 

Nausea"  termasuk egoik, juga menyeruak dalam rupa teknologi pendidikan, teologi, 

kemudian merupa dalam filsafat yang seolah dekat namun jauh dari pemikiran Levinas 

ketika berjumpa dengan materialisme, dan bahkan idealisme serta filsafat 

konstruktivisme. Keseluruhan dan kesinambungan pemikiran Levinas menjadi berarti 

ketika meletakkan sensitivitas dalam ruang-ruang penting, entah itu pendidikan, 

teknologi, teknologi pendidikan ataupun teologi yang melihat Allah sebagai kreator aktif 

dalam segala ke-Allah-annya.  

Kesenjangan teknologi pendidikan yang berorientasi pada sesuatu yang material 

dalam media dan perkembangan teknologi menjadi fenomena, sejarah dan aktivitas yang 

tak terhindarkan sejauh ia mendekap dalam egoik dan berempati dengan subjek yang 

tersegregatif dari sisi akses dan ruang mampu subjek mengakses teknologi pembelajaran. 

Kesenjangan ini bisa saja menjadi bermasalah tetapi bisa juga sebagai ruang relaksasi 

subjek untuk melepaskan atau melarikan diri dari metafisika transendensi sebagai bagian 

dari otoritas diri dan tanggung jawab atas sesama dan seluruh ciptaan. 
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